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Sejak 1850-an, isu-isu yang berkaitan dengan perempuan menjadi wacana
tersendiri, termasuk independent woman. Salah satu indikator independent woman
ialah mereka yang bekerja. Dalam Islam, perempuan yang bekerja mandiri telah
ada sejak zaman Rasulullah saw. Sampai detik ini, independent woman semakin
banyak ditemui dengan berbagai motif. Meskipun Islam tidak melarangnya,
realitanya masih banyak kelompok yang tidak memperbolehkan perempuan untuk
bekerja, dengan alasan menyalahi fitrah. Oleh karena itu, peneliti mencoba
mengkaji hadis-hadis tentang independent woman dengan menyertakan konteks
yang ada pada zaman tersebut. Penelitian ini berfokus pada hadis-hadis tentang para
sahabiyyah yang bekerja, yang dirumuskan dalam dua pertanyaan: 1) bagaimana
kualitas hadis-hadis tentang independent woman?; dan 2) bagaimana
kontekstualisasi hadis-hadis tentang independent woman?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif-
analitis. Sementara sifatnya library research (studi kepustakaan), karena data-data
diperoleh dari sumber-sumber literatur, yang sumber data primernya kitab-kitab
hadis mu ‘tabarah, dan sumber data sekundernya artikel jurnal, buku, dan website
dengan pembahasan relevan. Penelusuran hadis-hadis independent woman
menggunakan aplikasi dorar.net dengan penggalan hadis yang ditemukan, serta
melakukan cross check kepada kitab-kitab hadis mu‘tabarah versi cetak untuk
memastikan kebenarannya. Sedangkan analisisnya menerapkan ma ‘anil hadis M.
Syuhudi Ismail dengan langkah-langkahnya, yaitu: 1) menentukan bentuk matan
hadis; 2) menentukan fungsi Nabi saw ketika bersabda; 3) mengetahui sebab mikro,
makro, atau yang sedang terjadi; dan 4) mengetahui ada dan tidaknya hadis-hadis
yang bertentangan.

Hasil dari penelitian ini dinyatakan bahwa: 1) dari keenam hadis tentang
independent woman, empat hadis berkualitas magbul, yakni hadis tentang Zainab
binti Jahsy berkualitas sasan lizatihi, hadis tentang Ummu Sulaim berkualitas sahih
lizatihi, hadis tentang asy-Syifa’ binti ‘Abdullah berkualitas sahih ligairihi, dan
hadis tentang Ummu Mubasysyir al-Ansariyyah berkualitas sahih ligairihi,
sedangkan dua hadis lainnya berkualitas da 7 yakni hadis tentang Qailah Ummu
Bani Ammar dan Samara’ binti Nuhaik, karena adanya periwayat yang gugur; dan
2) hadis-hadis tentang independent woman setelah dikaji menggunakan ma ‘anil
hadis M. Syuhudi Ismail, diketahui bahwa hadis tersebut masih relevan dan dapat
diimplementasikan di zaman sekarang, perempuan dapat berperan di ranah publik,
seperti menjadi seorang pengrajin, penjahit, guru, petani, ataupun bekerja di bidang

XXiii



militer, dan bahkan lebih luas dari itu, selama mematuhi ajaran Islam dan tidak
meninggalkan kewajiban, jika ia seorang istri ataupun ibu, dan perempuan bekerja
juga memberikan manfaat untuk dirinya sendiri dan sekelilingnya.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Critical Analysis of Independent Woman Hadiths through M.
Syuhudi Ismail’s Ma‘anil Hadis Approach” written by Savira Dwi Aryanti, NIM.
126312211010, with thesis supervisor Muhammad Sulthon Aziz, Lc., M.H..

Keyword: Independent Woman, Hadith; Ma ‘anil Hadis.

Since the 1850s, issues related to women have become a discourse
separately, including about independent woman. One of independent woman
indicator is those who work. In Islam, woman who work independently have existed
since Prophet Muhammad era. Until now, independent woman are increasingly
found with various motives. Although Islam does not prohibit it, the reality is still
many groups that do not allow woman to work, on the grounds that it violates fitrah.
Therefore, researchers try to examine the hadiths about independent woman by
including the context that existed at the time. This study focuses on the hadiths
about the sahabiyyah who work, which are formulated in two questions: 1) how is
the quality of the hadiths about independent woman?; and 2) how is the
contextualization of the hadiths about independent woman?.

This research uses a qualitative method with analytical-descriptive type.
While the nature is library research (literature study), because the data is obtained
from literature sources, whose primary data sources are mu ‘tabarah hadith books,
and secondary data sources are journal articles, books, and websites with relevant
discussions. The search for independent woman hadiths uses the dorar.net
application with fragments of the hadith found, then cross-checks the printed
version of the mu‘tabarah hadith books to ensure the truth. While the analysis
applies M. Syuhudi Ismail’s ma‘anil hadis with the four steps, namely: 1)
determining the form of the hadith matan; 2) determining the function of the
Prophet Muhammad when he said it; 3) finding out the micro, macro, or on going
causes; and 4) finding out the presence and absence of conflicting hadiths.

The results of this study stated that: 1) of the six hadiths about independent
woman, four hadiths are of magbul quality, namely the hadith about Zainab bint
Jahsy of hasan lizatihi quality, the hadith about Ummu Sulaim of sahih lizatihi
quality, the hadith about asy-Syifa’ bint ‘Abdullah of sahih ligairihi quality, and
the hadith about Ummu Mubasysyir al-Ansariyyah of sahih ligairihi quality, while
the other two hadiths are of da7fquality, namely the hadith about Qailah Ummu
Bani Ammar and Samara’ bint Nuhaik, because of the presence of disconnected
narrators; and 2) the hadiths about independent woman after being studied using M.
Syuhudi Ismail’s ma ‘anil hadis, it is known that the hadith is still relevant and can
be implemented in the present era, woman can play role in the public sphere, such
as being a craftswoman, tailor, teacher, farmer, or working in the military, and even
broader than those, as a long as she adheres to the teachings of Islam and does not
forsake her duties, if she is a wife or mother, and the working woman also benefits
for herself and her surroundings.
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